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Abstract- Mathematical reasoning ability is one of the abilities that must be possessed by every student in mathematics
learning. But in reality the mathematical reasoning ability of class VI students of SMPN 8 Padang is not optimal. One
of the factors that causesit to occur islearning that has not been fully able to facilitate students to develop mathematical
reasoning abilities properly. Efforts can be made to improve students mathematical reasoning ability, one of which isto
implement discovery learning models. The purpose of this study was to determine the differenses in mathematical
reasoning abilities of students who use discovery learning with mathematical reasoning abilities that use conventional
learning in the class VIII of SMPN 8 Padang. This type of research is a quasi-experimental research design with Static
Group Design. The population in this study was class VIII SMPN 8 Padang with samples class VIII.E and VIII.F. The
research instrument used was a tes of mathematical reasoning ability in the form of esaay quastion. Based on the
analysis of the date from the fina tes results obtained that at a significant level og 0,005 by performing the t-test
obtained P-value = 0,048 because the P-value < o then Hy is rejected. This shows that students mathematical reasoning
abilities with convensional learning in class VIII of SMPN 8 Padang. In this case, it can be concluded that the discovery

learning model influences students mathematical reasoning abilities.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu umum yang
bermanfaat untuk kehidupan manusia yang mana bisa
membantu dalam memahami serta menguasai kasus
sosial, ekonomi, teknologi dan alam. Selain itu,
matematika berperan penting dalam memajukan daya
pikir peserta didik. Oleh sebab itu, melalui
pembelgjaran matematika peserta didik dapat melatih
pola pikir dalam memecahkan masalah secara kritis,
logis, kreatif dan sistematis. Pada proses pembelagjaran
matematika, semua kemampuan tersebut sangat penting
dan diharapkan dapat dicapai oleh pesertadidik [1].

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik adalah kemampuan penalaran matematis.
Penalaran adalah suatu kegiatan berpikir untuk menarik
kesmpulan atau membuat pernyataan yang benar
berdasarkan beberapa pernyataan yang kebenaranya
sudah dibuktikan sebelumnya [2]. Penalaran ialah
konsep yang paling umum menunjuk pada salah satu
proses pemikiran untuk sampai pada satu kesimpulan
sebagai pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain
yang sudah diketahui [3]. Penalaran juga dapat diartikan

sebagai proses berfikir dalam penarikan kesimpulan [4]
dan merupakan fondas untuk  mengkontruksi
pengetahuan matematika [5].

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penalaran matematis ialah proses berfikir dalam
menentukan sebuah pernyataan matematika bernilai
benar atau salah, secara analitik dan sistematik untuk
menarik suatu kesmpulan dalam rangka untuk
membuat suatu pernyataan baruyang benar berdasarkan
pada beberapa pernyataan matematika yang sudah
terbukti kebenarannya. Hal ini sgalan dengan tujuan
pembel gjaran matematika, sebagaimana yang tercantum
dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013, salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika SMP adalah agar peserta didik dapat
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada. Peserta didik juga dapat
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan
manipulas matematika baik dalam penyederhanaan
serta menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun
di luar matematika [6].
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Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di
SMPN 8 Padang pada kelas VIII diperolen bahwa
kemampuan penalaran matematis peserta didik masih
rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik diminta
untuk menyelesaikan soal pada materi pola bilangan.

Santi memiliki beberapa potong pita yang
panjangnya membentuk barisan aritmatika.
Panjang pita-pita tersebut masing-masing adalah
30 cm, 50 cm, 70 cm,..., 170 cm. Tentukan berapa
panjang pita Santi sebelum dipotong.

Dari 127 orang peserta didik yang diberikan soal
tersebut, lebih dari 60% belum mampu memenuhi
indikator memberikan alternatif bagi suatu argumen.
Peserta didik sudah mampu dalam menggunakan rumus
untuk menentukan nilai S,,tetapi belum mampu dalam
menentukan nila n dikarenakan membutuhkan
penalaran dalam penyelesaiannya. Selain itu, untuk soal
lainnya.

Tentukanlah jumlah semua bilangan-bilangan
bulat diantara 100 dan 300 yang habis dibagi 5.

Lebih dari 50% peserta didik keliru dalam memberikan
dugaan pola bilangan pada soal tersebut. Peserta didik
menuliskan pola bilangan sebagai berikut 100, 105,
110,..., 300. Seharusnya pola bilangan dari soal tersebut
adalah 105, 110,..., 295, sedangkan nilai bilangan 100
dan 300 tidak termasuk dalam jawaban soal tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu
dalam memberikan alternatif penyelesaian bagi suatu
argumen dan mengajukan dugaan.Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII
SMPN 8 Padang tahun pelgjaran 2018/2019 memiliki
kemampuan penalaran matematis yang masih rendah.
Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan
tersebut yaitu peserta didik terbiasa menjawab soal
dengan jawaban yang cenderung menirukan yang
terdapat pada contoh soal. Peserta didik juga
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan suatu
masalah yang membutuhkan penalaran dan juga
kurangnya motivasi dalam membaca buku pelgaran.
Jika permasalahan ini terus dibiarkan, maka salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika tidak tercapai.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan cara menerapkan model pembelgjaran yang
diharapkan sesuai dengan permasalahan rendahnya
kemampuan penalaran matematis. Salah satu model
pembelgjarannya yaitu  model discovery learning.
Model discovery learning dapat menuntun peserta didik
dalam mengkontruksi pengetahuannya.

Model discovery learning adalah model
pembelgjaran yang menuntut guru lebih kreatif
menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik
lebih  aktif ~menemukan serta  menggunakan
pengetahuannya sendiri. Jika dilihat dari arti katanya,
“discover”’berarti menemukan dan ““discovery”adalah
penemuan sedangkan “learning” artinya belgar
[7].0leh sebab itu, dapat dikatakan Model discovery
learning juga merupakan teori belgjar yang terjadi
apabila materi pembelgjaran tidak disgiikan dalam
bentuk  finanya,  tetapipeserta didik yang
mengorgani sasikannya sendiri [8].

Model discovery learning dirancang untuk
membantu peserta didik agar belgjar lebih aktif yaitu
dengan cara menyelidiki dan menemukan sendiri
pengetahuannya. Hal ini menyebabkan pengetahuan
yang diperoleh dapat bertahan lama dalam ingatannya.
Melalui pembelajaran ini, peserta didik juga dapat
belgar berpikir analisis dan mencoba menyel esaikan
sendiri masalah yang dihadapinya[9].

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai model
discovery learning, maka dapat dismpulkan bahwa
model discovery lear ning mengajak peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep dan rumus pengetahuan
relevan yang sudah dimiliki dengan bimbingan dari
gurunya berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Dengan prosesmenemukan dapat menjadi
sdlah satu cara untuk menyampaikan ide /gagasan,
sehingga peserta didik akan terlibat aktif dalam
membangun pengetahuannya.

Model discovery learning memiliki beberapa
keunggulan, vyaitu memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat sesuai kecepatan dalam
melibatkan akal dan motivasinya. Model pembelagjaran
ini berpusat pada peserta didik sehingga mendorong
mereka untuk memanfaatkan berbagai jenis sumber
belgjar dan berfikir untuk menyelidiki serta
merumuskan hipotesisnya sendiri. Akibatnya dapat
membantu menghilangkan keragu-raguan dalam belgjar
serta lebih lama melekat difikiran peserta didik karena
terlibat langsung.

Pada Model discovery learning terdapat enam
tahapan pembelgjaran. Tahapan pertama yang dilakukan
yaitu memberi rangsangan (stimulation) berupa
melakukan apersepsi dan memberikan motivasi dengan
harapan timbul keinginan peserta didik untuk
mengeksplorasi bahan. Peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisas agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Lalu, pada
tahap problem statement, peserta didik diberikan
masalah sederhana, dimana perumusan masalah yang
diberikan harus jelas dan tidak multitafsir. Kemudian
peserta didik dibimbing oleh guru untuk dapat menduga
apa solusi dari permasalahan tersebut. Pada tahap data
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collection, peserta didik diarahkan untuk mencari
berbagai sumber dan informasi yang relevan serta
melakukan uji coba sendiri agar mampu menjawab
pertanyan atau membuktikan benar tidaknyasolusi yang
mereka duga. Selanjutnya, tahap data processing,
peserta didik dibimbing untuk dapat memilih prosedur
yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan,
dimana salah satu caranya adalah dengan membiasakan
peserta didik untukmemanipulasi permasalahan ke
dalam bentuk matematikanya. Pada tahap verification
peserta didik akan membuktikan kembali dugaan yang
dibuat pada awa pembelgjaran dan membiasakan
mereka untuk memberikan alasan terhadap bukti yang
telah disusun. Tahapan terakhir yaitu generalization,
dengan bimbingan guru, peserta didik merumuskan
kessmpulan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan
[10].

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat
apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik
yang pembelgjarannya menggunakan model discovery
learning lebih baik daripada pembelgjarankonvensional
padakelas VIII SMPN 8 Padang.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuas
eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen digunakan
untuk  membandingkan  kemampuan  penalaran
matematis peserta didik yang pembelgarannya
menggunakan model discovery learning dengan
pembelgjaran konvensional. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Satic Group Design [11].

Tabel 1. Rancangan Penelitian

model discovery learning dan variabel terikatnya adalah
kemampuan penalaran matematis peserta didik. Data
dalam penelitian terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primernya adalah nilai tes akhir kemampuan
pendlaran matematis yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kontrol. Sedangkan data sekundernya
adalah nilai ujian akhir semester ganjil peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Padang tahun pelgjaran 2018/2019
untuk mata pelgjaran matematika yang diperoleh dari
Wakil Kurikulum SMPN 8 Padang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah tes akhir kemampuan penalaran matematis
peserta didik. Tes akhir digunakan untuk mengetahui
apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik
yang pembelgjarannya menggunakan model discovery
learning lebih baik daripada yang menggunakan
pembelgjaran konvensional. Soal tes akhir berupa soal
essay yang berjumlah empat butir soal yang sesuai
dengan indikator kemampuan penalaran matematis,
yaitu kemampuan mengajukan dugaan, kemampuan
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, kemampuan
memberikan alternatif bagi suatu argumen dan
kemampuan menemukan pola pada suatu gejaa
matematis. Teknik analisis yang digunakan untuk
mengalisis data, yaitu menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas variansi dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan penalaran matematis peserta
didik untuk mengetahui pengaruh penerapan model
discovery learning diperoleh melalui tes yang berbentuk
soal essay. Hasil deskripsi data yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 2.

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X T Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Kontrol - T Peserta Didik
Kelas N Xmaks | Ximin kY S

Keterangan: Eksperimen | 32 93,8 50 75,38 | 13,07
X: Pembelgaran dengan model  discovery Kontrol 32 | 938 | 438 | 69,73 | 1540

learning
T: Tes akhir kemampuan penalaran matematis K eterangan :

pesertadidik N - Jumlah peserta didik

Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMPN 8 Padang yang terdaftar
pada semester |l tahun pelgaran 2018/20109.
Pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak. Sampel pada penelitian terdiri dari dua kelas yaitu
kelas VIII.F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.E
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan model discovery learning dan kelas kontrol
diberi perlakuan pembelgjaran konvensional.

Variabel dalam penélitian ini terdiri dari variabel
bebas dan variabe terikat. Variabel bebasnya adalah

Tmais - Nilal maksimum
Tmin - Nilal minimum
X : Rata-rata

S : Standar deviasi

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai
kelas kontrol yaitu 75,38 dan 69,73. Simpangan baku
pada kelas eksperimen adalah 13,07 sedangkan
simpangan baku kelas kontrol adalah 15,40, di mana
simpangan baku kelas kontrol lebih tinggi daripada
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kelas eksperimen. Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Hasil analisis data awal menunjukkan bahwa data
kedua kelas sampel berdistribus normal, mempunyai
variansi yang homogen, dan mempunyai kesamaan rata-
rata. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda maka
dilakukan kembali uji normalitas dan uji homogenitas.
Dikarenakan data berdistribusi normal dan homogen
maka digunakan uji t untuk menguji kebenaran
hipotesis.

Berdasarkan hasil tes akhir kemampuan penalaran
matematis dilakukan uji hipotesis dengan uji t dan
diperoleh bahwa P-value sama dengan 0,048. Artinya,
P-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan, yaitu @ = 0,05.Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata nilai tes akhir kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada rata-
rata nila tes akhir kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas kontrol.

Data tes kemampuan penalaran matematis peserta
didik kelas sampel lebih rinci dapat dilihat melalui
tiap-tiap item soal tes sesuai dengan indikator
kemampuan penalaran matematis yang diteliti.
Kemampuan peserta didik pada tiap-tiap indikator
diberi skor sesuai dengan kriteria yang tertera pada
rubrik penskoran tes kemampuan penalaran matematis.
Berikut tabel persentase jumlah peserta didik yang
memperoleh skor 0 — 4 untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 3. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan
Penalaran Matematis

Indi- PersentaseHasi TiapSkor (%)
Kelas
kator 4 3 2 1 0
1 E | 9688 | 313 0 0 0
K 19066 | 934 0 0 0
2 E | 5625 | 1563 | 2813 0 0
K 50 375 | 125 0 0
3 E | 2188 | 31,25 25 938 | 125
K 9,38 | 21,88 | 18,75 | 125 | 375
4 E 9,38 | 34,38 50 6,25 0
K | 18,75 | 31,25 25 1563 | 9,38
Rata- E |4609 | 21.09 | 25,78 | 391 | 313
Rata K | 42,19 25 1406 | 7,03 | 11,72
Keterangan:
Indikator 1 M engaj ukandugaan
Indikator 2 Menarik kesimpulan dari, pernyataan
Indikator 3 Memberikan alternatif bagi suatu
argumen
Indikator 4 Menemukan pola atau sifat dari

gejala matematis untuk membuat
generalisasi,

E . Eksperimen
K : Kontrol

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa persentase
peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 4
untuk indikator 1,2 dan 3 lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Akan tetapi, untuk indikator 4 peserta didik
kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen.
Berikut dijelaskan analisis data pengaruh penerapan
pembelgjaran yang menggunakan model discovery
learning pada kelas eksperimen dan pembelagjaran
konvensional pada kelas kontrol terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik untuk setiap indikator
pada soal tes akhir.

1. Mengajukan Dugaan

Pada Indikator 1  pesertadidikdiharapkan
mampumemberikandugaanatauperkiraandalammenentu
kanbesar bagian diagram lingkaran.Dalam pelaksanaan
model  discovery learningpeserta didik  dapat
mengajukan dugaan dengan cara diberi rangsangan
(stimulation) melalui masalah (problem statement) yang
diberikan. Akibatnya, dapat menimbulkan rasa
keingintahuan peserta didik terhadap apa yang akan
dipelgjari sehingga peserta didik akan memberikan
beberapa dugaannya terkait masalah tersebut.Soal untuk
indikator ini dapat diliihat sebagai berikut:

Hulrabima hupoca hegecan Leibe. unl

Jubn Erek e Whoguks Uuwh-Cushen

CIEeTre

Wka har e’ earl- panr morzubsd brec™ maner cdn'e
“erapn Lo pak mand 'y e many abas Teowls dezpan”

Gambar 1. Soal indikator mengajukan dugaan

115 arar 2 maka

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3.
BerdasarkanT abel 3 dapat dipahami
bahwakemampuanpenal aran matemati speserta
didikpada indikator 1 kelaseksperimen memperoleh
persentase lebih tinggi dari kelas kontrol padaskor 4.
Selisihpersentaseantarapesertadi dikkel aseksperimendan

kel askontrol padaskor 4 adalah6,22%. Hal
inimenunjukkanbahwapesertadidik  yangbelgjardengan
model discovery learning
| ebi hbai kdalammengaj ukandugaan.
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2. Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan

Matematis

Pada Indikator 2 peserta didik diharapkan mampu
menarik kesimpulan dari diagram batang yang telah
disediakan untuk menentukan modus, median quartil 1
dan ratarataDalam pelaksanaan model discovery
learningpeserta didik dapat menarik kesimpulan dari
suatu pernyataan matematis dengan cara mengumpulkan
infformasi  (data collection). Kemudian informasi
tersebut diolah/dianalisis (data processing) untuk
membuktikan kebenarannya. Akibatnya, peserta didik
dapat dengan  mudah  menarik  kesimpulan
(generalization) dari data yang tersedia.Soa untuk
indikator ini dapat diliihat sebagai berikut:

Farzabben Sageam Ty bl sl

o Tl T ool b B e 1%

L:HEH'[U_!.-: I

4

Ak

Tiarsa

S e ek el O
i

ot

Tl D

Salufileddah! 4ockrh senrratamn pecorvminen 41 bavdh me bomar?
= Modus pade mambar A = Aecuns pada ooebor B

b kdlac poda sexaser A~ Licdicn padc ombar B

g. Ukaaril | pade pacsbac (o> Uuasil | paca s bar B

ol Watszchal s b g b - Rk cvifasomibm s 1

Gambar 2. Soal indikator Menarik Kesimpulan dari
Suatu Pernyataan Matematis

Hasil dari soa di atas dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3terlihat
bahwakemampuanpenalaran matematispeserta
didikpada indikator 2 kelas eksperimenmendapatkan
hasil persentase lebih tinggi dari kelas kontrol padaskor
4. Selisihpersentaseantarapeserta didikkelaseksperimen
dan  kelaskontrolpadaskor 4 addah  6,25%.
Halinimenunjukkanbahwapesertadidikyang
belgjardengan model discovery
mampumengasahkeahliandalammenarik
dari suatu pernyataan matematis.

learning
kesimpulan

3. Memberikan Alternatif bagi Suatu Argumen

Pada indikator 3 pesertadidikdiharapkan mampu
dalam menemukan alternatif penyelesaian dalam
membuat kumpulan dataDalam pelaksanaan model
discovery learningpeserta didik dapat memberikan
aternatif bagi suatu argumen dengan cara
mengumpulkan informasi (data collection) seperti

masalah-masalah relevan. Kemudian informasi tersebut
diolah/dianalisis (data processing) untuk menentukan
solusi yang tepat. Kemudian dibuktikan (verification)
apakah solusi yang telah didapat sudah benar atau tidak.
Soal untuk indikator ini dapat diliihat sebagai berikut:
Twatlah ompnlas dete dengen 7 cil vang s liki mean 19, median 15,
sargiezrar 30, dea jeagkavon interneril 182

Gambar 3. Soal indikator Memberikan Alternatif bagi
Suatu Argumen

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel
3terlihatbahwakemampuanpenal aranmatemati spesertad
idikpada indikator 3 kelaseksperimenmemperoleh
persentase lebih tinggi dari kelas kontrolpada skor
4.Selisihpersentaseantara peserta didikkelaseksperimen
dan kelaskontrol pada skor, 4adalah12,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas ekperimen yang belajar
denganmodel pembel g arandiscovery, learning mampu
mengasah kemampuan dalam memberikan aternatif
bagi suatu argumen.

4. Menemukan Pola pada Suatu Gejala Matematis
Pada Indikator 4 pesertadidiksudah
mampumenentukanpersamaan dari masalah yang
diberikanuntuk menyelesaikan soal tersebut.Soal untuk
indikator ini dapat diliihat sebagai berikut:
10 2eak membeatok kslonpek bermain vore masing-masicg terdio dard 3
anzk Rata-rat wsia kelompobk pefama adalak & tahoa, don kelompok ledvea
adalzh .4 takww Jika gatu apak darl masing-rmazing kelompok ditvkadan,
sranka: Talaem s wsin kb l:t-.ur'li:ulc wirria, Hevigs Gk sebisibzsio kel

amak wemgy diperikearkon?

Gambar 4. Soal indikator Menemukan Pola pada Suatu

GejadaMatematis
Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3.
BerdasarkanTabel 3terlihat bahwakemampuan

penalaran matematispeserta didikpada indikator 4 kelas
eksperimenmemperoleh persentase lebih rendah dari
kelas kontrol padaskor 4.
Selisihpersentaseantarapesertadidikkelas  eksperimen
dan kelas kontrol pada skor4 adalah9,37%. Hal Ini
disebabkan oleh kurangnya tingkat ketelitian peserta
didik dalam menjawab soal yang terlihat dari hasil
pemeriksaan lembar jawaban dimana adanya langkah
penyelesaikan soal yang terlewatkan. Namun jika dilihat
dari indikator penalarannya, peserta didik sudah mampu
menentukan persamaan dari ilustrass soad yang
diberikan.Halini menunjukkanbahwapesertadidikyang
belgjardengan model discovery learning
mampumengasahkeahliandalammenemukan pola pada
suatu gejala matematis.

Kemampuan penalaran matematis peserta didik,
pada kelas eksperimen |ebihbaikdaripadakelaskontrol,
didukung oleh pel aksanaan pembelgaran
menggunakan model discovery learning.
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ModelDiscovery learning merupakan suatu model
pembelgjaran yang dirancang untuk membantu peserta
didik agar belgjar lebih aktif yaitu dengan cara
menyelidiki dan menemukan sendiri pengetahuannya.
Sehingga akan diperoleh pengetahuan yang dapat
bertahan lama dalam ingatannya. Melalui pembelajaran
ini, peserta didik juga dapat belgjar berpikir analisis dan
mencoba menyelesaikan sendiri  masalah  yang
dihadapinya [9].Oleh sebab itu,peserta didik yang
bel g armenggunakanmodel di scovery
learninglebihterlihataktif, memilikikemandiriandan rasa
ingintahu yang lebihtinggidaripada yang
bel aj armenggunakanpembel gj arankonvensional.

Dalam penelitian ini mash terdapat banyak
kendala yang ditemukan selama penelitian. Kendala
tersebut adalah dari segi keterbatasan waktu yang
mana selama penelitian berlangsung, membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam menerapkan model
discovery learning. Kendala lain juga terdapat pada
proses pembelgjaran dengan menggunakan model
discovery learning Pada awal pembelaaran, peserta
didik kelas eksperimen mengalami kesulitan dalam
mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), karena
peserta didik masih belum terbiasa menggunakan
LKPD.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuralkan mengenai pengaruh model
discoverylearning terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 8 Padang
tahun pelgjaran 2018/2019 sgjalan dengan teori model

discovery learning dan sesuai dengan beberapa
penelitian yang relevan yang telah dilakukan
sebelumnya.  Jadi, dapat dismpulkan bahwa

kemampuan kemampuan penalaran matematis peserta
didik kelas VIII SMPN 8 Padang yang menggunakan
model discovery learning lebih baik daripada
menggunakan pembelgjaran konvensional .

Peneliti  memberi saran untuk  penelitian
selanjutnya, agar merancangwaktulebih  lama
dalampengerjaan LKPD
ol ehpesertadidikpadapel aksanaan model
pembel ajarandiscovery learning

sertamemperti mbangkanwaktui stirahatjikapertemuantat
apmuka dilakukansetelah jam istirahat.

(2
(3]
(4

(9]
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